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2.1 Sejarah Kopi

Tanaman kopi dimasukkan ke Indonesia pada tahun 1696 oleh orang-
orang Belanda, akan tetapi usaha yang pertama ini gagal. Usaha ini diulangi lagi
pada tahun 1699 dan berhasil, selanjutnya dikembangkan perkebunan-perkebunan

kopi di pulau Jawa. (Khalid, dkk., 1996: 1).
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Produksi kopi Indonesia tahun*2020 masih dideminasi jenis kopi robusta dengan

2018 prod opi tur
share sebesar 70,15%, sisanya sebanyak 29,85% adalah kopi Arabika. Dari sisi
pengusahaan, 98,85% diusahakan oleh perkebunan rakyat (PR) atau berkontribusi
terhadap produksi kopi mencapai 745,61 ribu ton dari total produksi kopi nasional

yang mencapai 753,94 ribu ton.

Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kopi Pada tahun 2016 lahan PBN

kopi Indonesia tercatat seluas 22,366 ribu hektar dan pada tahun 2017 terjadi



peningkatan menjadi 23,634 ribu hektar atau naik sebesar 5,67 persen. Sementara
pada tahun 2018 turun sebesar 15,70 persen dari tahun 2017 menjadi 19,923 ribu
hektar. Sedangkan lahan PBS kopi Indonesia pada tahun 2016 tercatat seluas
24,39 ribu hektar dan pada tahun 2017 menurun sebesar 4,94 persen menjadi
23,186 ribu hektar. Penurunan berlanjut hingga tahun 2018 yakni terjadi

penurunan sebesar 4,05 persen menjadi 22,247 ribu hektar.
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2.2 Klarifikasi Kopi

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub-divisio : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Marga : Coffea
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beberapa bagian yaitu:
. Akar

memiliki perakaran yang dangkal karena sebagian besar menyebar di dekat
permukaan tanah (0-30 cm). Tanaman kopi memiliki akar tunggang sehingga
dapat tumbuh kokoh dan kuat serta tidak mudah rebah, pada akar tunggang ada
beberapa akar kecil yang tumbuh ke samping.
o Batang dan Tajuk

Batang kopi tumbuh tegak lurus ke atas dan beruas-ruas. Batang tanaman kopi

merupakan tumbuhan berkayu, tumbuh tegak ke atas dan berwarna putih keabu-abuan.



Pada batang terdiri dari 2 macam tunas yaitu tunas seri (tunas reproduksi) yang tumbuh
searah dengan tempat asalnya dan tunas legitim yang hanya dapat tumbuh sekali dengan
arah tumbuh membentuk sudut nyata dengan tempat aslinya.
. Daun

Daun kopi berbentuk jorong, tumbuh pada batang, cabang, dan ranting yang
tersusun berdampingan pada ketiak daun. Daun kopi berwarna hijau, sedangkan
daun mudanya ada yang berwarna cokelat dan ada yang hijau. Daun tanaman kopi

terdiri dari tangkai 8 daun (peti daun (lamina). Ujung daun kopi

meruncing, sedangkan pang il yang tidak perpah bertemu,

terpisah gle al ujunggtangkaia agsberbentuk tumpul.
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o Buah

Buah kopi muda berwarna hijau muda, kemudian berubah menjadi hijau tua,
lalu kuning, setelah matang berwarna merah atau merah hati. Daging buah kopi
yang sudah matang penuh mengandung lendir dan senyawa glukosa yang rasanya
manis.

e Biji



Biji kopi terdiri dari dua lapisan, lapisan pertama disebut kulit luar (testa),
yaitu lapisan yang keras, merupakan pelindung biji kopi yang ada di dalamnya.
Lapisan kedua adalah kulit dalam (tegmen), yaitu lapisan tipis seperti selaput ,
biasanya disebut kulit ari.

2.4 Syarat tumbuh Tanamn Kopi
Tumbuh di dataran tinggi dengan curah ujan minimal untuk pertumbuhan kopi

adalah 1.000-2.000 mm/Tahun, sedangkan pola hujan yang optimal bagi

pertumbuhannya adal kopi dapat tumbuh

dengan bajikipada daerah ya“° LU DAN 2& f dengan

suhu 10420°C dengan ketinggian 1. 000 1.700 m dpl jlka dibawah 1.000 m dpl,
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akan mudah terserang HV, bila diatas 1.700 m dpl, suhunya akan terlalu dingin.
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pasir yang kapasitas mengikat airnya kurang serta kandungan N-nya rendah tidak
cocok untuk pertumbuhan kopi. Tananlran kopi menghendaki tanah yang agak
masam, yaitu antara pH 4,5-4,6, tanah yang lebih masam dapat dinetralisir dengan
kapur tohor/pupuk.

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman kopi Arabika (Coffea L) secara
umum dapat diketahui bahwa tanaman kopi memiliki kelas kesesuaian lahan

sebagai berikut :

Tabel 1. Persyaratan Kesesuaian Lahan Kopi Arabika



Karakteristik Kode Kesesuaian Lahan

Lahan S1 S2 S3 N

Temperatur (tc)

Temp. rata-rata © 16 -22 15- 16 14 -15 <14
22 -24 24 — 26 >26

Ketersediaan Air (wa)

Curah Hujan 1200-1800  1000-1200 2000-3000 >3000
Tahunan rata-rata

(mm) 1800-2000 800-1000 <800

N Total >0,75 % 0,50-0,75% 0,20-0,50% 0,10- 0,20 %
Drainase Baik Sedang Agak Terhambat,

terlambat dan  sangat terhambat,
cepat

Tekstur Kasar, sangat halus

Sodisitas (xn
Alkalinitas/ESP (%)
Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) <8 16 - 30 >30

16 - 50 >50
Bahaya erosi Sangat Rendah, Berat Sangat berat

Rendah Sedang
Bahaya Banjir (fh) Rendah, Berat Sangat berat
Sedang

Genangan FO - - >F0
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan <5 5-15 15-40 >40
(%)
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-20 >25

Sumber : (Barus, 2015),



2.5 Evaluasi Lahan

Tumbuh di dataran tinggi dengan curah ujan minimal untuk pertumbuhan kopi
adalah 1.000-2.000 mm/Tahun, sedangkan pola hujan yang optimal bagi
pertumbuhannya adalah 2.000-3.000 mm/tahun. Tanaman kopi dapat tumbuh
dengan baik pada daerah yang terletak diantara 20° LU DAN 20 ° LS dengan
suhu 10-20°C dengan ketinggian 1.000-1.700 m dpl jika dibawah 1.000 m dpl,

akan mudah terserang HV, bila diatas 1.700 m dpl, suhunya akan terlalu dingin.
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an penggunaan lahan yang
berbeda. Dimana dari setiap evalua enghasilkan kelas kesesuaian lahan
potensial dan kelas kesesuaian lahan aktual (Hanafiah, 2004).

sekelompok kualitas lahan yang menentukan tingkat produksi dan kondisi

macam pengelolahan untuk macam penggunaan lahan tertentu disebut persyaratan

penggunaan lahan Siswanto (2006).
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